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ABSTRAK 

 

Mesin induk merupakan komponen utama kapal yang berfungsi sebagai 

penggerak sekaligus penunjang operasional. Salah satu sistem vital yang 

mendukung kinerja mesin induk adalah sistem pendingin air tawar yang berperan 

menjaga temperatur mesin tetap stabil. Gangguan pada sistem pendingin dapat 

menyebabkan overheating, menurunkan efisiensi, hingga berpotensi merusak 

mesin. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perawatan sistem pendingin 

air tawar terhadap kinerja mesin induk pada kapal MT GERALDINE. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan 

pengumpulan data primer berupa pengukuran temperatur inlet dan outlet Fresh 

Water Cooler serta temperatur outlet tiap silinder mesin induk sebelum dan sesudah 

perawatan. Penelitian dilakukan selama 12 bulan di atas kapal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penurunan kinerja sistem pendingin disebabkan oleh 

penumpukan kotoran dan endapan lumpur pada Fresh Water Cooler, serta 

tersumbatnya lubang strainer sea chest oleh sampah laut. Kondisi ini menghambat 

aliran air laut dan menurunkan efektivitas pendinginan. Perawatan rutin berupa 

pembersihan strainer dan Fresh Water Cooler terbukti mampu menurunkan 

temperatur silinder ke batas normal, sehingga kinerja mesin induk dapat dipulihkan 

secara optimal. 

.  

 

Kata kunci : Mesin Induk, Sistem Pendingin, Air Tawar, Perawatan  



 

ix 

 

Analysis of The Effect of Freshwater Cooling System Maintenance on The 

Perfomance of The Main Engine  MT Geraldine Ship 

Mgs Muhammad Rayhan (2202010) 

Supervised by: Dr.Ir.H. Andri Yulianto,M.T.,IPM.,M.Mar.E dan 

Sri Kelana, M.Pd 

 

ABSTRACT 

The main engine is the primary component of a ship that functions as both 

the propulsion system and an operational support unit. One of the vital systems that 

ensures the performance of the main engine is the freshwater cooling system, which 

maintains the engine temperature at a stable level. Malfunctions in the cooling 

system may cause overheating, reduce efficiency, and even lead to severe engine 

damage. This study aims to analyze the effect of fresh water cooling system 

maintenance on the performance of the main engine on board MT Geraldine. 

The research employed a descriptive qualitative method, utilizing primary 

data collected through temperature measurements of the inlet and outlet of the Fresh 

Water Cooler, as well as the outlet temperature of each engine cylinder before and 

after maintenance. The study was conducted over a twelve-month period onboard 

the vessel. The findings indicate that the decline in cooling system performance was 

caused by the accumulation of dirt and sludge deposits in the Fresh Water Cooler, 

as well as blockages in the sea chest strainer due to marine debris. These conditions 

hindered seawater flow and reduced cooling effectiveness. Regular maintenance in 

the form of cleaning the strainer and the Fresh Water Cooler proved effective in 

lowering cylinder temperatures to normal limits, thereby restoring the optimal 

performance of the main engine. 

Keywords : Main Engine, Cooling System, Fresh Water, Maintenance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem pendingin adalah komponen vital yang menjaga temperatur mesin 

pada suhu optimal sesuai desain, memastikan mesin diesel dapat beroperasi 

secara terus-menerus tanpa gangguan. Perannya menjadi sangat krusial, 

terutama pada mesin kapal yang berlayar di lautan, di mana beban kerja tinggi 

dan kondisi operasional menuntut performa maksimal secara berkelanjutan. 

Tanpa sistem pendingin yang efektif, suhu mesin dapat meningkat secara 

drastis (overheating). Kondisi ini berpotensi memicu serangkaian masalah 

serius, mulai dari kerusakan mekanis komponen internal mesin (seperti 

deformasi material, keausan berlebihan, atau retaknya bagian vital), penurunan 

efisiensi pembakaran, hingga yang terburuk adalah kegagalan mesin total. 

Ketika mesin kapal gagal beroperasi di tengah pelayaran, implikasinya bisa 

sangat fatal, mulai dari penundaan jadwal, kerugian finansial, hingga 

membahayakan keselamatan kru dan kapal.  

Pada  sistem  pendingin  air  tawar mesin  penggerak utama tergantung 

pada dua faktornya itu kualitas air pendingin dan faktor komponen sistem 

pendinginnya.Perawatan adalah suatu fungsi dari kerusakan dimana hal 

tersebut diartikan bahwa apabila terjadi kerusakan maka dibutuhkan perawatan 

(Pil, 2018; Polemis, Boviatsis and Chatzinikolaou, 2023). 

Berdasarkan insiden yang pernah terjadi di kapal MT Geraldine, pada 

tanggal 27 Desember 2024, saat kapal berlayar dari Merak ke Panjang terjadi 

overheat pada Mesin Induk, karena pendingin air tawar tidak bekerja dengan 

baik sehingga memaksakan kapal harus berhenti selama 1 jam karena 

mengalami penyumbatan lumpur dan kulit kerang kecil pada plat-plat 

pendingin air tawar dan menumpuknya sampah plastik hingga kulit kerang 

pada saringan sea chest yang mengakibatkan pendinginan air tawar tidak 

berjalan dengan maksimal. 

Sistem pendingin sering mengalami penurunan kinerja akibat 

penumpukan kotoran dan endapan lumpur dari air laut. Kotoran dan endapan 

ini dapat masuk ke dalam plat-plat pendingin sistem pendingin dan 
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menghambat aliran cairan pendingin, yang pada gilirannya mengurangi 

efisiensi transfer panas dan dapat menyebabkan overheating mesin.. Dalam 

proses untuk mengetahui kinerja suatu sistem pendingin yang baik, maka perlu 

adanya pengecekan pada saat mesin induk beroperasi. Hal ini diperlukan untuk 

memastikan sistem pendingin dapat memberikan kinerja yang baik (Djeli & 

Saidah, 2016; Lode et al., 2020). 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai permasalahan sistem pendingin pada mesin induk kapal 

dan solusi perawatannya yang tepat. Oleh karena itu, penulis berusaha 

menyusun KKW dengan judul : “Analisis Pengaruh Perawatan Sistem 

Pendingin Air Tawar Terhadap Kinerja Mesin Induk MT Geraldine”. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan penyusunan proposal, Penulis perlu merumuskan 

masalah yang akan dibahas. Berdasarkan materi yang dipelajari di kampus, 

ada beberapa masalah yang memerlukan solusi pemecahan masalah, antara 

lain : 

1. Apa penyebab menurunnya kinerja sistem pendingin pada mesin induk 

kapal  MT Geraldine? 

2. Bagaimana pelaksanaan perawatan sistem pendingin air tawar pada mesin 

induk kapal MT Geraldine? 

C. Tujuan Penelitian 

         Tujuan dan manfaat penulisan proposal penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Menganalisis penyebab penurunan kinerja sistem pendingin air tawar pada 

kapal MT Geraldine 

2. Mendeskripsikan proses perawatan sistem pendingin air tawar pada mesin 

induk kapal MT Geraldine 

D. Batasan Masalah 

Agar Kertas Kerja Wajib lebih jelas dan terarah, peneliti membuat 

laporan selama 12 bulan di kapal. Oleh karena itu, Kertas Kerja Wajib ini 

menjelaskan tentang analisis pengaruh perawatan sistem pendingin air tawar 

terhadap kinerja mesin induk di kapal MT Geraldine. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, masalah yang terjadi akan mendapatkan 

jawaban dan pemecahannya sehingga dapat memberikan tambahan wawasan 

yang sangat berguna bagi para pembaca. Manfaat yang ingin dicapai penulis 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoris 

a. Sebagai  evaluasi bagi operator kapal terkait penerapan SOP 

perawatan sistem pendingin mesin induk 

b. Suatu cara untuk menerapkan, memahami, dan mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang telah didapat serta menambah referensi dan 

wawasan bagi kalangan pembaca. 

2. Secara Praktis  

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam melakukan analisis terkait 

permesinan diatas kapal khususnya tentang mesin induk 

b. Sumbangan penting dalam mengatasi masalah pendingin mesin induk 

sehingga mampu meningkatkan kualitas serta kinerja dari mesin induk 

di kapal. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

1. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

       Pada penelitian ini, penulis mengambil referensi yang relevan agar hasil 

yang di dapat lebih akurat. Dengan itu, penulis memakai penelitian yang 

membahas mengenai sistem pendingin di atas kapal. Beberapa penelitian 

sebelumnya yang diangkat oleh penulis adalah sebagai berikut. 

a. Turunnya Tekanan Air Laut Pendingin Mesin Induk MV. Kedung Mas 

(Santika Aprilliani Ratna Dewi 2020). Hasil Penelitian ini adalah 

Turunnya tekanan air laut pendingin mesin induk dikapal terjadi karena 

kurangnya perawatan secara berkala pada seachest sehingga filter 

seachast tersumbat sampah, lumpur, dan kerak-kerak yang menyebabkan 

isapan air laut pada pompa air laut pendingin mesin induk tidak 

maksimal. Menurut penelitian ini, untuk memastikan tekanan air laut 

pada mesin utama kembali optimal dan efisien, disarankan untuk secara 

berkala melakukan perawatan pada seachest dengan memeriksa kondisi 

sistem pendinginan mesin utama lapangan secara rutin dan terkini. 

b. Analisis Penurunan Perfroma Sistem Pendingin Main Engine Guna 

Kelancaran Pengoperasian Kapal MT. Modelin Expo  

(Ali Muktar Sitompul 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendingin kapal umumnya didesain untuk mendinginkan mesin agar 

beroperasi secara efisien dan tahan lama. Air adalah media pendingin 

yang efisien yang digunakan untuk mengurangi panas berlebih pada 

mesin induk guna mencegah gangguan fungsional atau kerusakan mesin. 

Jika energi panas berlebihan, mesin tidak akan berfungsi secara optimal 

dan bisa mengalami kerusakan fatal. Menurut penelitian ini, mesin 

menunjukkan adanya penyumbatan pada lubang-lubang pendingin fresh 

water cooler. Hal ini menyebabkan pendingin air laut yang diserap panas 

dari air tawar menjadi kurang efektif. Cara penanganannya adalah 

dengan membersihkan pendingin fresh water cooler. 
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c. Perawatan dan Perbaikan Sistem Pendingin Mesin Induk pada Kapal 

Perikanan (Boby Wisely Ziliwu 2008). Menurut hasil penelitian, 

gangguan dan kerusakan pada sistem pendingin mesin induk sering 

terjadi karena sistem tersebut terus menerus beroperasi saat mesin induk 

aktif. Gangguan yang umum terjadi adalah tersumbatnya pipa-pipa 

akibat kotoran dari laut dan kebocoran pipa air tawar karena pemakaian 

yang sudah lama. Dari gangguan ini mengakibatkan pendinginan tidak 

sempurna, maka dilakukan perawatan dan perbaikan secara berkala. 

2. Teori Penelitian 

Ada beberapa teori pendukung yang mendukung sistem pendinginan 

kapal, antara lain : 

a. Termodinamika  

Teori termodinamika menyediakan dasar untuk pemahaman 

tentang perpindahan panas dan energi dalam sistem pendinginan kapal. 

Prinsip-prinsip termodinamika, seperti hukum pertama termodinamika 

(konservasi energi) dan hukum kedua termodinamika (arah alami 

perpindahan panas), digunakan untuk merancang sistem pendinginan 

yang efisien dan efektif (larispa 2025). 

b. Konduksi 

Teori konduksi menjelaskan perpindahan panas melalui kontak 

langsung antara dua benda dengan suhu yang berbeda. Dalam sistem 

pendinginan kapal, konduksi terjadi melalui kontak langsung antara 

peralatan atau komponen kapal dengan media pendingin, yang 

menyebabkan transfer panas. 

c. Konveksi 

Teori konveksi berkaitan dengan perpindahan panas melalui aliran 

fluida. Dalam sistem pendinginan kapal, konveksi terjadi ketika panas 

ditransfer melalui aliran media pendingin, seperti air laut atau air tawar, 

yang mengalir melalui penukar panas. 
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2. Landasan  Teori 

1. Landasan hukum 

Landasan hukum sistem pendinginan kapal dapat bervariasi 

tergantung pada yurisdiksi hukum yang berlaku. Namun, secara umum, 

berikut adalah beberapa landasan hukum yang mungkin relevan dalam 

konteks ini: 

a. Peraturan PM 50 Tahun 2021 pasal 55 

Kegiatan usaha pengelolaan kapal untuk memenuhi persyaratan 

kelaiklautan kapal, perusahaan pengelolaan kapal wajib memastikan 

kapal yang dikelola memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, kapal harus menetapkan standar dan 

prosedur operasional sistem perawatan kapal terencana. Penetapan 

standar dan prosedur operasional sistem perawatan memuat 

identifikasi seluruh konstruksi,jadwal pelaksanaan pemeliharaan dan 

pengujian,pelaksanaan pemeliharaan,pemeriksaan, dan pengujian 

rutin,dan laporan hasil evaluasi pemeliharaan kapal secara berkala, 

dan disampaikan kepada pemilik kapal. 

b. Konvensi SOLAS 

Konvensi ini bertujuan untuk memastikan keselamatan kapal dan 

jiwa yang berada di dalamnya. Terdapat beberapa peraturan terkait 

sistem pendinginan kapal dalam Konvensi SOLAS. Salah satunya 

adalah Peraturan II-2/4, yang mengatur persyaratan sistem 

pendinginan untuk memadamkan kebakaran di dalam kapal.  

2. Landasan Teori 

c. Sistem Pendingin 

Sistem pendinginan bertujuan menjaga suhu mesin tetap optimal. 

Mesin pembakaran dalam (maupun luar) melakukan proses 

pembakaran untuk menghasilkan energi dan dengan mekanisme 

mesin diubah menjadi tenaga gerak. Mesin dengan efisiensi tinggi 

mampu mengubah panas dari pembakaran menjadi energi mekanis 

tanpa banyak panas yang terbuang. Mesin terus dikembangkan untuk 

mencapai efisiensi maksimal, sambil mempertimbangkan faktor 
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ekonomi, daya tahan, keselamatan, dan lingkungan. Proses 

pembakaran kontinu dalam mesin menyebabkan suhu mesin 

meningkat. 

 Sistem pendingin tertutup berfungsi untuk menghilangkan panas 

dari mesin dengan menggunakan air tawar sebagai media pendingin. 

Berikut adalah penjelasan mengenai kinerja sistem pendingin air 

tertutup dari proses masuk hingga keluar : 

 Dimulainya air tawar memasuki sistem melalui saluran masuk. 

Biasanya, air ini diambil dari sumber seperti sungai setelah itu, air 

tawar mengalir ke fresh water cooler, di mana air tersebut berfungsi 

untuk menyerap panas dari sistem yang memerlukan pendinginan. 

Dalam fresh water cooler, air tawar mengalir melalui plat-plat yang 

dikelilingi oleh medium panas. Selama perjalanan melalui plat-plat 

pendingin, air tawar menyerap panas dari medium yang lebih panas. 

Proses ini mengurangi suhu dari medium tersebut. Setelah menyerap 

panas, air tawar mengalir ke bagian lain dari sistem pendingin, seperti 

ke media pendingin (chiller), di mana panas yang diserap dilepaskan 

ke lingkungan. Air tawar yang telah kehilangan sebagian besar 

panasnya kemudian dikeluarkan dari sistem melalui saluran keluar. 

Biasanya, air ini kembali ke sumber aslinya atau disalurkan untuk 

digunakan dalam proses lain. Dengan cara ini, sistem pendingin air 

tawar berfungsi secara berkelanjutan untuk menjaga suhu operasi 

mesin atau sistem yang didinginkan agar tetap stabil dan efisien. 
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  Gambar 2.1 Proses Sirkulasi Air Pendingin pada Mesin Induk 

                           Sumber : jurnal.stimaryo.ac.id 

b. Jenis-jenis sistem pendingin 

Sistem pendinginan yang digunakan      diatas kapal ada dua tipe, yaitu: 

1.  Sistem Pendinginan Terbuka 

 Pendinginan terbuka yang dimaksud adalah pendinginan mesin                                   

diesel dengan media air laut secara langsung. 

 Keuntungannya : 

a) Sistem celup sederhana, tidak perlu tanki ekspansi 

b) Media pendingin/ air laut selalu tersedia. 

Kekurangannya : 

a) Pada suhu lebih dari 50ºC akan terjadi kerak–kerak garam 

yang akan mempersempit pipa. 

b)  Resiko terhadap proses korosi sangar besar sehingga mesin  

akan cepat rusak. 

c)  Resiko berlayar di daerah dingin dapat membuat 

pengaturan suhu air masuk mesin sulit diatur. Hal ini 

disebabkan oleh suhu air laut yang terlalu rendah, sehingga 

menyebabkan retakan pada silinder liner akibat perbedaan 

suhu yang sangat tinggi antara dalam silinder liner dan suhu 

air laut di luar silinder liner. 
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2.  Sistem Pendinginan Tertutup 

 Pendinginan tertutup yang dimaksud adalah mesin diesel   

 didinginkan dengan media air tawar dan selanjutnya air tawar  

 yang  keluar dari silinder kepala didinginkan melalui cooler air  

 tawar dengan pendingin air laut. 

 Keuntungannya : 

a) Dengan media air tawar, maka resiko terhadap korosi dapat 

dicegah dihindari. 

b) Pengaturan suhu masuk dan suhu keluar dari air 

pendinginan lebih mudah diatur lewat cooler. 

             Kekurangannya: 

a) Ketergantungan terhadap persediaan air tawar       pendingin. 

b) Sistem penataan pipa menjadi lebih mahal, karena adanya  

Cooler, tanki ekspansi dan pipa–pipanya. 

c. Tipe – tipe cooler pada kapal : 

1. Fresh Water Cooler (Jacket Water Cooler) berfungsi sebagai 

Mendinginkan air pendingin mesin diesel yang bersirkulasi 

dalam sistem pendingin mesin. 

Cara Kerja: Memindahkan panas dari air pendingin mesin ke 

air laut atau sistem pendingin lainnya melalui pertukaran 

panas. 

2. Oil Cooler berfungsi sebagai Mendinginkan oli mesin atau 

oli transmisi. 

              Cara Kerja: Menggunakan pertukaran panas antara oli yang 

panas dan air laut atau cairan pendingin lain untuk 

menurunkan suhu oli. 

3. Air Cooler (Air-Cooled Heat Exchanger) berfungsi 

mengurangi suhu udara yang digunakan dalam sistem 

pendinginan. 

Cara Kerja: Menggunakan udara luar untuk menyerap panas 
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dari cairan pendingin. Ini biasanya digunakan di kapal dengan 

mesin atau sistem yang tidak dapat dihubungkan langsung 

dengan air laut. 

4.  Evaporative Cooler (Cooling Tower) berfungsi 

Mendinginkan air yang digunakan dalam sistem pendinginan, 

biasanya untuk sistem yang besar seperti generator atau sistem 

utama kapal. 

Cara Kerja: Menggunakan proses evaporasi untuk 

menghilangkan panas dari air yang dipompa melalui menara 

pendingin. Air yang sudah mendingin kemudian dikembalikan 

ke sistem pendinginan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian mencakup rencana dan strategi untuk mengumpulkan 

data dan menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

c. Lokasi Penelitian 

  Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di atas kapal MT 

Geraldine, pada saat penulis melaksanakan prala (praktek laut) dimulai 

pada tanggal 26 Juli 2024 sampai dengan 27 juli 2025. 

d. Waktu Penelitian  

 Penelitian dilaksankan pada saat melaksanakan  praktek laut 

selama 1 tahun Penelitian tentang analisis pengaruh perawatan sistem 

pendinginan air tawar pada mesin induk dikapal. 

2. Jenis Penelitian  

     Penelitian adalah serangkaian langkah yang dilakukan secara terencana 

dan sistematis untuk menemukan solusi atau jawaban atas pernyataan 

tertentu. Kertas Kerja Wajib ini menggunakan jenis penulisan Kualitatif. 

Penulisan kualitatif melibatkan pengumpulan dan analisis data deskriptif, 

seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, dan 

rekaman video. Sehingga metode penulisan berisi pengetahuan yang 

mengkaji ketentuan mengenai metode-metode yang digunakan dalam 

penulisan. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

deskriptif. Tujuannya adalah memecahkan masalah-masalah aktual dan 

mengumpulkan data untuk disusun, dijelaskan, dan dianalisis.  

 

B. Metode Pengumpulan Data 

            1. Sumber Data 

Koleksi data merupakan tahapan penting dalam proses penulisan. Data 

yang tepat diperlukan untuk mendapatkan jawaban dari perumusan masalah 

yang telah ditetapkan. Data yang dicari oleh penulis harus sesuai dengan 

tujuan penulis 
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           Ada dua jenis data yang digunakan dalam penulisan ini, antara lain: 

a)  Data Primer  

Menurut Uma Sakaran & Bougie (217:109), data primer sebagai data 

yang diperoleh melalui survei yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Data 

yang akan penulis ambil berupa temperatur suhu pada Outlet dan Inlet 

Fresh Water Cooler serta temperatur Outlet tiap Silinder Mesin Induk. 

b) Data sekunder 

Menurut Uma Sakaran (217:130), data sekunder adalah adalah data 

yang diperoleh dari sumber lain seperti jurnal, laporan penelitian, atau 

basis data yang telah ada sebelumnya yang relevan dengan penelitian 

ini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Kertas Kerja Wajib ini, diperlukan data dan informasi 

lengkap yang dapat dipertanggung jawabkan untuk diolah dan disajikan 

sebagai gambaran yang akurat. Untuk mengolah data praktisi, diperlukan 

data teoritis agar dapat menyusun karya tulis ini. Oleh karena itu, dalam 

penulisan ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa: 

c) Metode Observasi 

 Dalam teknik ini, penulis akan mencari dari berbagai sumber 

langsung dan mengumpulkan data dan informasi yang sesuai dengan 

keadaan sebenarnya di kapal. Penulis akan mengamati masalah yang 

terjadi pada fresh water cooler secara menyeluruh. 

d) Metode subjektif deskriptif 

 Penulis melakukan pemeriksaan terhadap data yang diperoleh 

dari hasil observasi atau pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian. 

e) Metode dokumentasi 

Dokumentasi yaitu merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang digunakan oleh penulis dengan mencatat dan mengambil 

gambar bagian-bagian mesin serta saat mengerjakan perbaikan dan 

perawatan terhadap suatu permesinan dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pelumasan mesin induk dan sistemnya. Arsip 
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serta dokumen-dokumen kapaldigunakan untuk melengkapi data 

yang diperoleh, sehingga data tersebut bisa lebih akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang di gunakan pada penelitian ini ialah 

menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data yang akan 

dianalisa dengan membandingkan temperatur inlet dan outlet fresh water 

cooler, temperatur inlet dan outlet cyliner cooling water sebelum dan sesudah 

perawatan dilakukan, hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

tinjauan sistem pendingin mesin induk dikapal MT Geraldine. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

                                         Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

Pengolahan Data 

 

 

MULAI 

Pengumpulan Data 

Data Primer 

   Temperatur suhu pada Outlet dan Inlet 

Fresh Water Cooler serta temperatur 

Outlet tiap Silinder Mesin Induk 

 

Analisis Data 
1. Analisis perbandingan temperatur inlet dan outlet 

fresh water cooler seebelum dan sesudah perawatan 

2. Analisis perbandingan temperatur outlet tiap 
silinder. 

 

Pemecahan Masalah 

 

 
Kesimpulan dan Saran 

 

 

Selesai 

Data Sekunder 

   Beberapa buku, jurnal, dokumen-

dokumen kapal, website, dan contoh 

penelitian sebelumnya. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

a) Penyajian data 

Dalam penyajian data, penulis akan menyajikan informasi yang 

diperoleh selama melaksanakan praktek laut di MT.GERALDINE. Penulis 

menemukan permasalahan yang berhubungan dengan sistem pendinginan 

pada mesin induk dengan data temperatur outlet tiap tiap silinder motor 

induk pada bulan Desember saat kapal berlayar dari pelabuhan Merak 

menuju pelabuhan Panjang. 

 

Tabel 4.1 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur 

Outlet tiap Silinder Sebelum Perawatan  

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
79 76 88 86 87 84 84 86 

12.00-

16.00 
75 74 87 84 88 83 87 85 

16.00-

20.00 
76 72 85 85 86 83 86 85 

20.00-

24.00 
77 75 85 83 87 85 83 87 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 26 Desember 2024 

Dapat di lihat pada tabel untuk silinder nomor 1,2,3 dan 6 terjadi 

kenaikan temperatur dari batas normal yaitu 72-84°C yang mengakibatkan 

suhu temperatur mesin induk yang kurang optimal yang bisa menggangu 

kinerja dari pada mesin induk. 

b) Analisis Data 

Setelah di sajikan data penelitian, kemudian di lakukan analisis  dan 

dampak kegagalan tehadap perawatan rutin sistem pendingin yang di lihat 

dari tiap tiap komponen. Adapun alur sistem pendingin air tawar yang 

dapat di uraikan sebagai berikut dan di jelaskan dalam beberapa komponen 

serta resiko kegagalan masing masing. 
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Gambar4.1 diagram sirkulasi sistem pendingin air tawar 
 

Tabel 4.2 Analisis Dampak kegagalan Sistem pendingin Mesin induk 

No Komponen Fungsi 
Jenis  

kegagalan 

Penyebab 

kegagalan 

Jumlah 

kegagalan  

1 Sea chest Sebagai tempat 

masuknya air laut 

Korosi  Air laut bersifat 

korosi, terutama 

jika material tidak 

sesuai.  

 

- 

2 Strainer 

sea chest 

Menyaring kotoran 

dari air laut yang 

masuk 

Tersumbat  Masuknya sampah, 

hewan hewan laut. 

32 kali 

dalam 1 

tahun 

3 Sea water 

pump 

Mengalirakan air 

laut ke fresh water 

cooler  

Kebocoran  Terjadinya 

kebocoran 

dikarenakan 

mechanical seal 

rusak 

3 kali 

dalam 1 

tahun 

4 Fresh 

water 

cooler 

Mendinginkan air 

tawar dengan air 

laut yang mengalir 

Pengaliran 

air laut 

tidak 

lancar 

Menempelnya 

lumpur dan kerang 

kerang kecil pada 

plat pendingin 

6 kali 

dalam 1 

tahun 

5 High temp 

cooler 

Mendinginkan air 

tawar 

pengembalian dari 

M/E dengan 

menggunakan 

media air tawar 

dari fresh water 

cooler 

Kebocoran  Rusaknya seal pada 

plat pendingin 

 

 

 

- 

6 Jacket 

cooling 

pump 

Mensirkulasikan 

air tawar pendingin 

ke jacket pendingin 

Kerusakan 

motor 

listrik 

Terbakarnya motor 

listrik pada pompa 

 

- 

7 Jacket cyl 

M/E 

Sebagai saluran 

pendingin di 

sekitar silinder 

liner yang 

mengalirkan air 

pendingin 

Kebocoran  Retaknya liner, 

kerusakan gasket, 

1 kali 

dalam 1 

tahun  
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Berdasarkan tabel analisis dan wawancara bersama masinis 2 terdapat 

dampak kegagalan yang dapat terjadi pada sistem pendingin mesin induk 

yang menyebabkan kenaikan temperatur pada pendingin tiap-tiap silinder 

mesin induk. Dari tabel analisis diatas dapat kita simpulkan bahwa pada 

kapal MT Geraldine kegagalan yang sering terjadi selama peneliti 

melaksanakan praktek layar adalah tersumbatnya strainer sea chest dan 

aliran air laut yang tidak lancar pada plat-plat pendingin bagian air laut. 

B. Pembahasan 

Pada saat Penulis melaksanakan praktek laut pada kapal MT.GERALDINE 

dari bulan Juli sampai akhir juli 2025. Selama penulis menjalankan praktek laut 

pada kapal tersebut penulis mengalami penurunan kinerja seperti Temperatur 

pada pendingin motor induk yang naik akibat tidak sempurnanya kinerja sistem 

pendingin,maka dari itu penulis akan membahas Rumusan masalah terhadap 

analisis pengaruh perawatan sistem pendingin air tawar terhadap kinerja mesin 

induk kapal MT Geraldine. 

a)    Sea Chest yang Kotor 

Sea chest berfungsi sebagai saringan pertama saat air laut masuk 

dari overboard, menyaring berbagai jenis kotoran dari laut, seperti sampah 

plastik, kerang, dan lumpur. Karena itu, saringan ini sangat rentan terhadap 

penumpukan kotoran dan perlu dibersihkan atau dirawat secara rutin untuk 

menjaga kebersihannya. Berdasarkan observasi penulis selama prala 

(Praktek Laut), salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja mesin induk 

adalah dengan memeriksa sistem pendinginnya dan mengukur suhu inlet 

dan outlet fresh water cooler. Dalam kondisi normal saat pelayaran, suhu 

rata-rata fresh water cooler adalah antara 72-84°C. Jika suhu fresh water 

cooler melebihi batas normal, maka dapat diidentifikasi fresh water cooler 

tidak bekerja dengan optimal. 
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Gambar 4.2 Strainer seachest saat di bersihkan 

b) Plat-plat pendingin yang Tersumbat Lumpur  

Kotoran dari air laut yang masuk ke saringan sering kali juga masuk 

ke dalam plat-plat pendingin. Hal ini terjadi karena saringan air laut 

memiliki lubang yang terlalu besar, sehingga kotoran kecil dapat melewati 

dan masuk ke plat-plat pendingin.  

 

                                 Gambar 4.3 Plat-plat pendingin Fresh Water Cooler 

Saat penulis mulai berlayar dari 26 Juli 2024 sampai dengan 27 Juli 

2025 dari, tercatat suhu pada inlet dan outlet sistem pendingin serta 

fresh water cooler, dari outlet cylinder dan  cooling water sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.3 Tanggal dan tempat perawatan fresh water cooler 

NO TANGGAL PERAWATAN PELABUHAN 

1 19 SEPTEMBER 2024 PANJANG 

2 27 DESEMBER 2024 PANJANG 

3 05 FEBRUARI 2025 DUMAI 

4 06 APRIL 2025 DUMAI 

5 29 MEI 2025 PONTIANAK 

 

Berikut adalah tabel tanggal dan perawatan fresh water cooler yang 

di laksanakan di kapal MT Geraldine selama peneliti melaksanakan 

Praktek Laut (prala) yang dimana perawatan tersebut dikerjakan pada 

saat kapal sedang berlabuh jangkar di dekat pelabuhan. 

Tabel 4.4 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sebelum Perawatan 

   Sumber : Kapal MT GERALDINE,  18 September 2024 

 

Berikut adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan 

Temperatur Outlet tiap Silinder Sebelum Perawatan pada tanggal 18 

september 2024, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh water 

cooler di kisaran angka 74-80 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 82-87, angka tersebut 

menunjukan bahwa kinerja pendinginan mesin induk tidak bekerja 

dengan maksimal. 

 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
79 75 84 83 86 84 84 82 

12.00-

16.00 
80 77 86 85 84 87 85 82 

16.00-

20.00 
74 74 84 86 84 86 83 85 

20.00-

24.00 
76 74 83 85 85 87 82 84 
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 Tabel 4.5 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sesudah Perawatan 

 Sumber : Kapal MT GERALDINE, 19 September 2024 

 

Berikut adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan 

Temperatur Outlet tiap Silinder Setelah Perawatan pada tanggal 19 

september 2024, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh water 

cooler di kisaran angka 68-74 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 71-77, angka tersebut 

menunjukan bahwa setelah perawatan menunjukan perubahan yang 

signifikan terhadap temperatur inlet/outlet fresh water cooler maupun 

tiap silinder mesin induk. 

Tabel 4.6 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sebelum Perawatan 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
79 76 88 86 87 84 84 86 

12.00-

16.00 
75 74 87 84 88 83 87 85 

16.00-

20.00 
76 72 85 85 86 83 86 85 

20.00-

24.00 
77 75 85 83 87 85 83 87 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 26 Desember 2024 

Berikut adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan 

Temperatur Outlet tiap Silinder Sebelum Perawatan pada tanggal 26 

desember 2024, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh water 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
72 68 73 72 75 75 73 71 

12.00-

16.00 
74 70 75 72 77 76 72 71 

16.00-

20.00 
71 70 76 74 73 72 75 73 

20.00-

24.00 
72 69 75 73 74 73 75 72 
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cooler di kisaran angka 72-79 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 83-88, angka tersebut 

menunjukan bahwa kinerja pendinginan mesin induk tidak bekerja 

dengan maksimal. 

Tabel 4.7 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sesudah Perawatan 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
70 70 75 72 74 74 73 71 

12.00-

16.00 
71 69 74 73 76 77 72 72 

16.00-

20.00 
74 71 76 75 73 75 73 74 

20.00-

24.00 
73 70 76 74 74 76 74 75 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 27 Desember 2024 

Berikut di atas adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water 

Cooler dan Temperatur Outlet tiap Silinder Setelah Perawatan pada 

tanggal 27 desember 2024, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh 

water cooler di kisaran angka 69-74 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 71-77, angka tersebut 

menunjukan bahwa setelah perawatan menunjukan perubahan yang 

signifikan terhadap temperatur inlet/outlet fresh water cooler maupun 

tiap silinder mesin induk. 

Tabel 4.8 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sebelum Perawatan 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
80 77 86 88 84 85 85 87 

12.00-

16.00 
77 73 88 87 85 85 81 86 

16.00-

20.00 
77 74 85 85 82 86 82 82 

20.00-

24.00 
79 77 85 86 81 83 84 84 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 04 Februari 2025 
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Berikut di atas adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water 

Cooler dan Temperatur Outlet tiap Silinder Sebelum Perawatan pada 

tanggal 04 februari 2025, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh 

water cooler di kisaran angka 73-80 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 81-88, angka tersebut 

menunjukan bahwa kinerja pendinginan mesin induk tidak bekerja 

dengan maksimal. 

Tabel 4.9 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sesudah Perawatan 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
73 68 72 73 71 74 74 73 

12.00-

16.00 
72 70 74 76 71 75 73 74 

16.00-

20.00 
74 71 73 75 73 77 75 74 

20.00-

24.00 
70 72 75 76 74 76 72 76 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 05 Februari 2025 

Berikut di atas adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water 

Cooler dan Temperatur Outlet tiap Silinder Setelah Perawatan pada 

tanggal 05 februari 2025, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh 

water cooler di kisaran angka 68-74 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 71-77, angka tersebut 

menunjukan bahwa setelah perawatan menunjukan perubahan yang 

signifikan terhadap temperatur inlet/outlet fresh water cooler maupun 

tiap silinder mesin induk. 
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Tabel 4.10 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sebelum Perawatan 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
79 73 84 84 83 86 82 83 

12.00-

16.00 
74 74 87 86 84 84 86 84 

16.00-

20.00 
78 77 86 87 82 83 83 85 

20.00-

24.00 
78 72 86 83 81 85 82 82 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 05 April 2025 

Berikut di atas adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water 

Cooler dan Temperatur Outlet tiap Silinder Sebelum Perawatan pada 

tanggal 05 april 2025, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh 

water cooler di kisaran angka 72-79 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 81-87, angka tersebut 

menunjukan bahwa kinerja pendinginan mesin induk tidak bekerja 

dengan maksimal. 

Tabel 4.11 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sesudah Perawatan 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
70 71 73 74 70 72 71 72 

12.00-

16.00 
72 69 72 75 73 74 70 74 

16.00-

20.00 
73 68 74 75 75 73 74 71 

20.00-

24.00 
74 72 74 71 71 72 73 72 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 06 April 2025 

Berikut di atas adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water 

Cooler dan Temperatur Outlet tiap Silinder Setelah Perawatan pada 

tanggal 06 april 2025, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh 
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water cooler di kisaran angka 68-74 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 70-75, angka tersebut 

menunjukan bahwa setelah perawatan menunjukan perubahan yang 

signifikan terhadap temperatur inlet/outlet fresh water cooler maupun 

tiap silinder mesin induk. 

Tabel 4.12 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sebelum Perawatan 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
77 74 85 82 84 85 83 83 

12.00-

16.00 
75 73 86 82 85 84 83 84 

16.00-

20.00 
79 75 84 84 86 84 82 85 

20.00-

24.00 
77 74 85 83 84 85 83 82 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 28 Mei 2025 

Berikut di atas adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water 

Cooler dan Temperatur Outlet tiap Silinder Sebelum Perawatan pada 

tanggal 28 mei 2025, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh 

water cooler di kisaran angka 73-79 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 82-86, angka tersebut 

menunjukan bahwa kinerja pendinginan mesin induk tidak bekerja 

dengan maksimal. 

Tabel 4.13 Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler dan Temperatur Outlet tiap 

Silinder Sesudah Perawatan 

PUKUL 

TEMPERATUR 

FRESH WATER 

COOLER 

TEMPERATUR OUTLET TIAP SILINDER MESIN INDUK 

INLET OUTLET 
Silinder 

1 

Silinder 

2 

Silinder 

3 

Silinder 

4 

Silinder 

5 

Silinder 

6 

08.00-

12.00 
71 68 73 71 72 75 71 74 

12.00-

16.00 
72 67 75 74 71 76 72 76 

16.00-

20.00 
74 69 75 72 75 72 75 72 

20.00-

24.00 
72 69 74 74 73 74 74 72 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 29 Mei 2025 
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Berikut di atas adalah Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water 

Cooler dan Temperatur Outlet tiap Silinder Setelah Perawatan pada 

tanggal 29 mei 2025, yang dimana temperatur inlet dan oulet fresh 

water cooler di kisaran angka 67-74 dan temperatur inlet dan outlet tiap 

silinder mesin induk di kisaran angka 71-76, angka tersebut 

menunjukan bahwa setelah perawatan menunjukan perubahan yang 

signifikan terhadap temperatur inlet/outlet fresh water cooler maupun 

tiap silinder mesin induk. 

Pendinginan mesin terjadi saat mesin sedang beroperasi. Proses 

operasional mesin diesel menghasilkan panas dengan suhu di atas 

200°C. Kemudian, mesin didinginkan oleh air bersih melalui jaket air 

dengan suhu antara 30-32°C. Setelah mendinginkan mesin, suhu air 

tawar menjadi 80-90°C dan masuk ke fresh water cooler untuk 

didinginkan oleh air laut dengan suhu 25-33°C. Setelah didinginkan 

oleh air laut, suhu air tawar umumnya mencapai 75°C hingga 85°C 

untuk pendinginan kembali mesin. Rata-rata temperatur dari masing-

masing silinder adalah 84-89 °C hal ini juga dapat berpengaruh dengan 

keadaan mesin yang apabila semakin lama dibiarkan, temperatur mesin 

akan semakin tinggi dan mengakibatkan mesin menjadi overheat. 

Setelah dilakukannya perawatan maka temperatur air tawar akan 

kembali normal begitupun dengan suhu mesin, berikut tabel temperatur 

setelah dilakukannya perawatan pada sistem pendingin. 
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Analisis perbandingan temperatur Fresh water cooler sebelum dan 

sesudah perawatan pada mesin induk, antara lain : 

 

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 18-19 September 2024 

Berdasarkan hasil pengukuran, Fresh Water Cooler (FWC) 

berfungsi dengan baik menurunkan temperatur air pendingin mesin 

induk dengan rata-rata penurunan 3–7°C. Penurunan terbesar terjadi 

pada periode siang (08.00–16.00), sedangkan periode malam (16.00–

24.00) menunjukkan penurunan lebih kecil. Hal ini dipengaruhi oleh 

variasi beban mesin serta kondisi media pendingin (air laut). Dengan 

demikian, FWC berperan penting dalam mencegah overheating dan 

menjaga mesin induk tetap bekerja dalam kondisi optimal. 
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Temperatur Outlet Silinder 1,2 ,3,4,5 dan 6 Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 18-19 September 2024 

Hasil pengukuran, sistem pendingin melalui Fresh Water Cooler 

(FWC) berfungsi optimal dalam menjaga temperatur outlet silinder 

mesin induk. Pendinginan rata-rata 8–11°C di setiap periode 

menunjukkan kinerja yang konsisten. Distribusi pendinginan antar 

silinder juga merata sehingga tidak menimbulkan perbedaan suhu 

ekstrem yang dapat memicu kerusakan mesin.  

  Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

   
Sumber : Kapal MT GERALDINE , 26-27 Desember 2024 
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Grafik menunjukkan bahwa FWC berfungsi efektif menurunkan 

suhu pendingin sebelum masuk (inlet) maupun sesudah keluar (outlet). 

Walaupun efisiensi pendinginan bervariasi di tiap periode, sistem tetap 

mampu menjaga temperatur kerja mesin pada kondisi aman. Penurunan 

temperatur terbesar terjadi pada pagi hari, sedangkan pada sore–malam 

hari efisiensinya sedikit menurun, kemungkinan akibat faktor beban 

mesin atau suhu lingkungan. 

Gambar 4.4 Grafik Perbandingan Temperatur Outlet Silinder 1,2,3,4,5 dan 6 Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 26-27 Desember 2024 

Berdasarkan hasil pengamatan temperatur outlet silinder 1 hingga 6 

pada mesin induk, terlihat bahwa sistem pendingin mampu bekerja 

dengan baik dalam menjaga kestabilan suhu. Temperatur sebelum 

pendinginan berada pada kisaran 83–88°C, sedangkan setelah 

pendinginan turun menjadi 71–76°C. Penurunan rata-rata mencapai 10–

12°C dengan efisiensi tertinggi sebesar 14°C pada periode 08.00–12.00 

dan terendah 8°C pada periode 20.00–24.00. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendinginan berlangsung merata pada seluruh silinder,  
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Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

Sumber : Kapal MT GERALDINE, 03-04 Februari 2025 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa FWC bekerja secara efektif 

dalam menurunkan temperatur air pendingin mesin induk. Penurunan 

temperatur rata-rata pada sisi inlet berkisar antara 3–9°C, sedangkan 

pada sisi outlet berkisar antara 3–9°C. Periode 08.00–12.00 dan 20.00–

24.00 menunjukkan penurunan terbesar, yang mengindikasikan bahwa 

beban mesin induk pada periode tersebut lebih tinggi sehingga panas 

yang diserap lebih banyak. 
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Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Temperatur Outlet Silinder 1,2,3,4,5 dan 6 Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

 
Sumber : Kapal MT GERALDINE, 03-04 Februari 2025 

Berdasarkan hasil pengukuran temperatur outlet silinder 1 hingga 6, 

terlihat bahwa sebelum pendinginan suhu berada pada rentang 83–88°C, 

sedangkan setelah pendinginan suhu menurun menjadi 72–76°C. 

Penurunan rata-rata berkisar antara 9–12°C pada setiap periode 4 jam 

pengoperasian mesin induk. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem 

pendingin bekerja secara efektif dan merata pada setiap silinder, 

sehingga suhu operasi mesin dapat terjaga dalam batas aman.  
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Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

 
Sumber : Kapal MT GERALDINE, 05-06 April 2025 

Berdasarkan data pada grafik, terlihat bahwa temperatur inlet 

sebelum pendinginan berkisar antara 74–79°C, sedangkan setelah 

pendinginan turun menjadi 70–74°C. Sementara itu, temperatur outlet 

sebelum pendinginan berada pada kisaran 71–78°C, dan setelah 

pendinginan menurun menjadi 68–71°C. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan suhu yang konsisten baik pada sisi inlet maupun outlet 

setelah proses pendinginan, dengan selisih rata-rata sekitar 5–9°C. 

Penurunan ini menandakan bahwa sistem Fresh Water Cooler (FWC) 

berfungsi efektif dalam menjaga kestabilan suhu air pendingin sebelum 

kembali bersirkulasi ke mesin induk 
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Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Temperatur Outlet Silinder 1,2,3,4,5 dan 6 Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

 
   Sumber : Kapal MT GERALDINE, 05-06 April 2025 

Berdasarkan grafik terlihat bahwa temperatur outlet silinder 

sebelum pendinginan berkisar antara 83–87°C, sedangkan setelah 

pendinginan mengalami penurunan menjadi 71–75°C. Penurunan ini 

terjadi secara konsisten di semua silinder (1–6) dan pada setiap interval 

waktu pengamatan (08.00–12.00, 12.00–16.00, 16.00–20.00, serta 

20.00–24.00). Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendinginan bekerja 

dengan baik dalam menjaga suhu outlet silinder agar tetap stabil dan 

tidak melebihi batas aman. Rata-rata terdapat selisih 8–12°C antara 

sebelum dan sesudah pendinginan, yang berarti kinerja pendingin efektif 

dalam mengurangi panas hasil pembakaran di dalam silinder mesin 

induk. 
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Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Temperatur Inlet dan Outlet Fresh Water Cooler Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

 
Sumber : Kapal MT GERALDINE, 28-29 Mei 2025 

Grafik menunjukkan bahwa temperatur inlet dan outlet FWC 

sebelum pendinginan berada pada kisaran 74–79°C untuk inlet dan 72–

74°C untuk outlet. Setelah dilakukan pendinginan, terjadi penurunan 

temperatur yang cukup signifikan, yaitu inlet menjadi sekitar 71–74°C 

dan outlet turun lebih rendah lagi menjadi 68–71°C. Penurunan ini 

terlihat konsisten pada setiap periode pengamatan (08.00–12.00, 12.00–

16.00, 16.00–20.00, serta 20.00–24.00). Selisih temperatur antara 

sebelum dan sesudah pendinginan rata-rata sekitar 4–7°C, yang 

menandakan sistem pendinginan bekerja dengan efektif menjaga 

kestabilan suhu FWC 
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Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Temperatur Outlet Silinder 1,2,3,4,5 dan 6 Sebelum 

Perawatan dan Sesudah Perawatan 

 
Sumber : Kapal MT GERALDINE, 28-29 Mei 2025 

Temperatur outlet silinder mesin induk sebelum perawatan berada 

pada kisaran 72–87°C, sedangkan setelah perawatan menurun menjadi 

70–83°C dengan rata-rata penurunan sekitar 3–4°C. Silinder 1 dan 6 

yang sebelumnya memiliki temperatur tertinggi (±87°C) turun menjadi 

±83°C setelah perawatan. Hal ini menunjukkan bahwa perawatan yang 

dilakukan efektif dalam menurunkan temperatur dan membuat distribusi 

pendinginan antar silinder lebih merata sehingga kinerja mesin induk 

lebih stabil. 

Setelah di lakukan pembahasan terhadap analisis sistem pendingin 

sebelum dan sesudah perawatan yang sesuai dengan panduan manual 

book ,penulis akan menjawab rumusan masalah yang dari pembahasan 

yang telah di lakukan pada kapal MT. Geraldine. 

1) Apa penyebab menurunnya kinerja sistem pendingin pada mesin 

induk kapal  MT Geraldine? 

Penyebab menurunnya kinerja sistem pendingin pada MT. 

Geraldine adalah filter pendingin air tawar yang tersumbat oleh 

kotoran. Kotoran yang masuk bersama air laut ke dalam plat-plat 
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pendingin air tawar akan menghambat aliran air laut yang digunakan 

sebagai media pendingin untuk mendinginkan air tawar. Peristiwa ini 

terjadi saat peneliti melakukan pelayaran, di mana penyaring air laut 

tersumbat oleh kotoran. Dalam situasi ini, kurangnya penyerapan panas 

akan menyebabkan suhu air tawar yang masuk ke mesin utama tetap 

tinggi. Banyaknya kotoran di dalam saluran plat-plat pendingin air 

tawar dapat disebabkan saringan air laut tidak berfungsi dengan baik 

untuk menyaring kotoran bersama air laut membersihkan pendingin air 

tawar. Banyaknya kotoran atau lumpur dalam plat-plat pendingin air 

tawar akan menyebabkan hambatan aliran air laut yang masuk ke dalam 

plat-plat untuk menyerap panas pada pendingin. Untuk mengatasi ini, 

perlu melakukan pembersihan fresh water cooler. Cara melakukan 

pembersihan fresh water cooler adalah dengan membuka plat satu 

persatu dan di bersihkan. 

2) Bagaimana pelaksanaan perawatan sistem pendingin air tawar pada 

mesin induk kapal MT Geraldine? 

 Adapun cara melakukannya pertama-tama buka baut penahan plat-

plat pendingin,  setelah itu dapat di bersihkan plat-plat pendingin 

dengan cara menyemprotkan air bertekanan tinggi dan agar lebih bersih 

dapat di sikat menggunakan sikat dan air sabun. 

 

Gambar 4.4  Fresh Water Cooler saat dilakukan perawatan 
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Setelah disikat dengan air sabun, kita lakukan pencucian cooler 

dengan cara menyemprotkan air ke sisi plat-plat pendingin dengan 

tekanan air lebih tinggi agar kotoran yang menempel di plat-plat 

semuanya berjatuhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan Analisis dan pembahasan yang penulis kumpulkan 

selama melaksanakan praktek laut di kapal MT Geraldine Penulis memperoleh 

hasil analisis perawatan sistem pendingin mesin induk sebagai berikut. 

1. Menurunnya kinerja sistem pendingin pada kapal MT. GERALDINE 

disebabkan oleh : 

a. Kotoran serta endapan lumpur dari air laut yang masuk ke dalam fresh 

water cooler 

b. Sampah, kotoran, serta hewan-hewan laut yang masuk ke strainer sea 

chest, sehingga air laut yang di hisap tidak maksimal 

2. Perawatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja fresh water cooler 

pada MT GERALDINE : 

a. Membersihkan saringan dan pipa pemasok air laut sehingga pasokan 

air laut kembali normal. 

b. Membuka plat-plat pendingin dan di bersihkan satu per-satu agar 

dapat bersih maksimal. 

c. Mengecek gasket seal pada plat-plat pendingin dan memastikan agar 

tidak rusak. 

d. Pembersihan rutin terhadap strainer seachest agar aliran air laut 

mengalir dengan lancar 

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan diatas, maka peneliti mencoba memberikan 

saran-saran yang diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan untuk kru diatas 

kapal maupun perusahaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya diatas 

kapal. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pembersihan kotoran dan endapan lumpur pada plat-plat pendingin air 

tawar perlu dilakukan secara rutin untuk menjaga kinerja fresh water 

cooler itu sendiri. 

b. Perlunya dilakukan pengecekan secara rutin tiap bulannya terhadap plat-
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plat pendingin air tawar di dalam pendingin air tawar guna menghindari 

tersumbatnya saluran pendingin dari kotoran agar aliran air yang masuk ke 

saluran pendingin tetap lancar. 

c. Adanya transisi ketika berada pada perairan dangkal seperti sungai dapat 

menggunakan high seachest dan ketika pada perairan lepas menggunakan 

low sea chest. 

d. Menerapkan Planned Maintenance System (PMS) secara konsisten dan 

melakukan pencatatan hasil perawatan terjadwal untuk menjaga dan 

merawat sistem pendingin. 

e. Pentingnya pengawasan dari kru yang berdinas jaga untuk selalu 

memantau pressure, temperature, dan kebocoran pada alur air pendingin. 
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1. Tabel Wawancara 

 

Tempat  : MT Geraldine 

Tanggal  : 15 Desember 2024 

Nama Responden : Suseno  

Jabatan Responden : Masinis 2 

NO PERTANYAAN MASINIS 2 

1 Izin bass, apa fungsi 

utama sistem pendingin 

mesin induk? 

Fungsi utamanya adalah menjaga temperatur 

kerja mesin induk tetap optimal. Kalau terlalu 

panas, bisa merusak komponen. Kalau terlalu 

dingin, pembakaran tidak sempurna. 

2 Apa tanda-tanda kalau 

sistem pendingin 

bermasalah? 

Biasanya indikator temperatur naik di control 

panel. Bisa juga terlihat dari alarm suhu tinggi 

di jacket water colling, cooler tersumbat, atau 

tekanan pompa berkurang. 

3 Kalau ada kerusakan, 

tindakan awal yang 

dilakukan apa, bass? 

Pertama kita turunkan beban mesin, lalu cek 

sistem—mulai dari strainer, pompa, cooler. 

Kadang cukup bersihkan strainer atau buang 

udara 

4 Perawatan rutin yang 

dilakukan bagaimana ya 

bass? 

Kita cek level air tawar, periksa kebocoran, 

bersihkan strainer air laut, dan lakukan 

chemical treatment untuk mencegah korosi di 

jalur air tawar. Cooler juga dibersihkan secara 

terjadwal. 

5 Apa perbedaan high sea 

chest dan low sea chest? 

Low sea chest digunakan saat kapal berjalan 

normal atau saat kapal sedang muat penuh, 

posisinya di bawah sehingga dapat mengambil 

air walau kapal bergoyang. 

High sea chest digunakan di pelabuhan atau saat 

kapal beroperasi di perairan dangkal untuk 

menghindari sedotan lumpur atau pasir. 

Mengetahui, 15 Desember 2024 

 

 

 

 

                                                                          Masinis 2 



 

 

 

2. Kapal MT Geraldine 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Dokumentasi Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Jurnal Log Book MT Geraldine 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Mutasi On Peneliti 

 

 

 



 

 

 

6. Mutasi Off Peneliti 

 

 

 

 



 

 

 

7. Ship Particulars MT Geraldine 

 

 

 

 



 

 

 

8. Crew List MT Geraldine 

 

 

 

 
  



 

 

 

9. Surat Izin Berlayar Peneliti 
 

 

 

 

 


